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ABSTRAK 
Penelitiannini dilatarbelakangimoleh kurangnyankemampuan kerjasamansiswa khusus nya kelas VmSDN 
Patarumanmterhadap olahragaabolaavoli karenaakebanyakan siswaakurang menyenangi permainannbola voli. Halltersebut 
karenaapembelajaran bolanvoli kurang menyenangkan. Penelitiannini bertujuannuntuk mengetahuiaapakah ada 
pengaruhhmetode barmainnbola pantulltterhadap kerjasamaadalam permainannbola volissiswa di SDN Pataruman dan juga 
untukkmengetahui seberapaabesar pengaruh metodebbermain bola pantul dalammpermainan bolavvoli terhadap kerjasama 
siswaadi SDN Pataruman. Metode penelitiannyang digunakanndalam penelitian ini adalahhkuasi eksperimenndengan 
desain NonequivalentcControl Design. Hasilddari penelitian ininyaitu diperolehhrata-rataagain 
peningkatannpadakkelompokkeksperimen sebesar -2,43, sedangkannrata-rataggain peningkatannpadaakelompokkkontrol 
sebesar 1,65.uUntukhhasil pengujianndata menggunakannaflikasi SPSS, kelompokeeksperimen memilikinnilai 
signifikansis1-tailed 0,050 = α (0.05) sehinggaamenyatakan bahwaatidakkterdapatppengaruh darimmetode bermain bola 
pantulllterhadap kerjasamaasiswa dalamppermainan bolaavoli.  

 
Kata Kunci: metodebbermain bolappantul, kerjasama, bolaavoli. 

 
PENDAHULUAN 
Pendidikannadalah salahhsatu tolakuukurnkemajuannsuatu negarakkarena dengan berpendidikan 

sertaadibarengi dengan keimanan, dapatmmenjadikan suatunnegara makmurddalam segalaahal. 

Selarasadengan pendapatpparaaahli Menurut Syah (2005, hlm. 10) pendidikanndapat diartikan 

sebagaissebuah proses dengannmetode-metode tertentu sehinggaaorang memperolehhpengetahuan, 

pemahaman, dan carabbertingkah laku yang sesuaiddengan kebutuhan. SedangkannPaturusi (2012, 

hlm. 3) mengatakanhbahwa pendidikanaadalahausahassadar dannterencana untukmmewujudkan 

suasanabbelajar dan prosesppembelajaran agarppeserta didikksecara aktifmmengembangkan 

potensiddirinya untukmmemiliki kekuatannspiritual keagamaan, pengendalianddiri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlakkmulia, sertakketerampilan yangddiperlukan dirinya,mmasyarakat, 

bangsaddannNegara.  

Dalamppendidikan jugapdiperlukannya pengetahuannmengenai menjagakkesehatan jasmaniddengan 

aktivitasoolahraga. Dengannmemahami artiddari pendidikanjjjasmani itu sendiriiitentunya 

dapatttmenyadari bahwappentingnya menjagakkesehatan jamani. Terutamaapendidikan jamaniuuntuk 

siswassekolah dasarrritu sangatttpenting sekali, karena padaaitu siswaalagi masatttumbuh 

kembangyyang optimal. Pendidikanjjjasmani adalah pendidikannmelalui danntentang aktivitasfffisik, 

darippaparan tersebutmmaka sudahjjjelas bahwappendidikan jasmaniiiialah suatu 
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kegiatanppengelolaan aktifitassfisik melalui pendidikanddengan mempertimbangkanntumbuh 

kembanggsiswa. Begituujuga menurut pendapatkKrisyandaru (2010,hhlm. 33) menyatakanbbahwa 

pendidikannjasmani adalah bagianddari pendidikannkeseluruhan yangmmengutamakan 

aktivitasjjjasmani dan pembinaanhhidup sehatuuntuk pertumbuhanndan 

perkembanganjjjasmani,mmental, sosial, dannemosional yanggserasi, selarasddan seimbang. 

Sedangkanppendapat Mulyantoo(2016, hlm. 39) menyatakanbbahwa pendidikanmjasmani 

adalahpproses belajaruuntuk bergerak, danbbelajar melaluiggerak. Ciriddari pendidikanjjjasmani 

itussendiri adalahhbelajar melalui pengalamanngerak untukmmencapai tujuanppengajaran, dimana 

proses pendidikan berlangsungmmelalui Pendidikanmjasmani adalahhfase dari proses pendidikan 

keseluruhan yangbberhubungan denganaaktivitas beratyyang mencakuppsistem ototsserta 

hasilllbelajar darippartisipasi dalammaktivitas tersebut. KemudiannSafari (2014,nhlm.a19) berpendapat 

jugaabahwa pendidikannjasmani adalahhsuatu prosesppendidikan/ seseoranggsebagai 

individuumaupun sebagaiaanggota masyarakatyyang dilakukannsecara sadarddan sistematikkmelalui 

berbagaikkegiatanjjjasmani, pertumbuhankkecerdasan dan pembentukan watak. Begituujuga 

pendapathHusdarta (2009, hlm. 133) menyatakanbbahwa pendidikan jasmaniimerupakan 

bagiannintegral daripproses keseluruhan prosesppendidikan. Artinya, pendidikannjasmani menjadi 

salahssatu mediaauntuk membantu ketercapaianttujuan pendidikanssecara keseluruhan. 

Padaggilirannya, pendidikanjjasmani diharapkan dapat berkontibusippositif terhadapppeningkatan indek 

PembangunanmManusia (HumannIndex Development).  

 

Melaluikkegiatan pendidikannjasmani, diharapkannsiswa dapattttumbuh dan berkembang 

denganssemestinya. MenurutttIbrahim (2001,hhlm. 40) menyatakannbahwa tujuan pendidikanmjasmani 

adalahhuntuk jangkappendek yaitu meningkatkannketerlibatannsiswa dalam aktivitassjasmani, 

sehinggaddapat terbentuk kebiasaannuntuk aktif melakukan kegiatannjasmani. Pendidikanjjjasmani 

juga bertujuanuuntuk meningkatkankkegembiraan, kepercayaanddiri, dan pengalaman-

pengalamannsukses pada dirissiswa. Dannsedangkan tujuanaependidikannjasmani 

menurutkKrisyandaru (2010,hhlm.jj39) menyatakanbbahwa tujuanppendidikan jasmaniaadalah 

mengembangkanssikap sportif,jjjujur,ddisiplin, bertanggung jawab, kerjasama, percaya diri, dan 

demokratis melalui pendidikan jasmani, permainan, dan olahraga. Salah satu fungsi pendidikan jasmani 

dalam aspek sosial adalah menyesuaikan diri dengan orang lain dan lingkungan, mengembangkan 

kemampuan membuat keputusan dalam situasi kelompok, belajar komunikasi dan tukar pikiran dengan 

orangglain, mengembangkankkepribadian,ssikap, nilai-nilai yang sportif dalam masyarakat.  Pendidikan 

jasmani menjadi bagian dalam mata pelajaran siswa sekolahddasar yanggsangat tidak 

bisaddipisahkan. Begituujuga dalam pendidikannjasmani terdapatttmata pelajaran permainanbbola 
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besarddiantaranya ituppermainan bolavvoli. Dimanaasiswa diajarkan bagaimanaggerak dasarddan 

sikapppada saatbbermain bolaavoli. MenurutyYudiana dan Subrotoo(2010, hlm. 25) 

mengatakanbbahwa Bolavvoli adalah permainanbberegu yang menuntutaadanya kerjasamaddan 

salingppengertian darimmasing-masing anggotaaregu. Dengannmelihat tumbuhkkembang siswayyang 

identikssuka bermain makaddalam pembelajaranbbolaavoli juga harus dibarengi dengan bermain voli 

yang tidak sesungguhnya terpakuppada gerakanddasar yang asli. Melainkanddikemas dalam 

permainanyyang menarikssehingga siswaatidak sadar telahmmelakukan gerakan dasarddalam 

bermainbbola voli.  Perluudiketahuijjjuga arti daribbermain itussendiri, yang di manabbermain itu 

yaituusetiap kegiatan yanggdilakukan untukkkesenangan yangdditimbulkannnya tanpa 

mempertimbangkan hasil akhir, peraturanntidak baku, tanpaapaksaan, dan yanggterpenting 

bermainnitu menyenangkanbbagi yanggmelakukannya. MenurutttSusilawati (2017,hhlm. 35) bahwa 

bermainmmerupakan konseppyang tidak mudahhuntuk dijabarkan. Sedangkan pendapatpPiaget 

(dalammSusilawati, 2014, hlm. 35) menyatakannbahwa bermainmmerupakan kegiatanyyang 

dilakukannberulang-ulang demikkesenangan.  

 

Untuk melatih kerjasama siswaddalam melakukannpermainan bola voliddengan diberikannyaalatihan 

permainanbbola pantul. MenurutttDurrwachter (dalammNugroho, 2015, hlm. 7) menyebutkannsalah 

satuubentuk latihannbola voliaadalah permainanntenis atauppermainan bolappantul. Makaddari itu 

penggunakannlatihan bolappantul menjadissalah satu carammengatasi masalahhsikap kerjasama. 

Carauuntuk melakukan permainannbolappantul ini yaitubbola yang datang melewatiaatas netyyang 

dibentangkannmula-mula harussterpantul dulukke lantaissebanyak duakkali pantulanddengan 

duaoorang yang berbedaadilapang sendirikkemudian pantulan ketigaddilangsungkan oleh oranggketiga 

dilakukannpassing bawah atauupassing atas melewatibbentangan netkke arah temanndi 

lapangannsebrang, begituuseterusnya. Selainnitu permainannbola pantuljjjuga bisaddilakukan 

denganncara memantulkannbola ke dinding, siswaddiharuskan memantulkannbola ke dindinggsetelah 

ituubola dibiarkan terlebihddahulu memantulkke lantai untukkkemudian diiiteruskan olehhsiswa 

lainyyang beradaadibelakang siswassebelumnya untukmmemantulkan kembaliiibola keddinding, 

begituuseterusnya.  

 

Bagigguru mengetahuikkarakteristik dari siswassangat diperlukan sekali. Pemahamannguru terhadap 

siswaasangatlah penting, karenaddengan memahami karakteristikksiswa guru 

dapattmenentukanccaraayang tepat untukkmencapai tujuanppembelajaran yang ingin dicapaittermasuk 

dalam meningkatkan hasilkkerjasamassiswa. Dari segiaantropologis, siswaaitu pada 

hakikatnyassebagai makhluk individualddan makhlukksosial. Siswassebagai makhlukssosial 
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maksudnyaaialah siswaasebagai makhluk yang harus hiduppdalam kelompokssosial sehinggaatercapai 

martabat kemanusiaannya. Sebagaimmakhluk sosialssiswa memiliki sifat kooperatifddan 

dapatbbekerjasama, karenaaitu siswaadapat dipengaruhiddan dididik agar menjadimmanusia 

yangbberbudaya. Sedangkanndilihat dari segi pertumbuhan dan psikologisnya, ada beberapa 

karakteristik yang dapat dilihat dari siswa sekolah dasar, di antaranya yaituuAngela (dalammSuharjo, 

2006,hhlm. 36) mengemukakannbahwa kemampuanbberpikir siswaaitu berkembanggsecara sekuensial 

dari kongkretmmenuju abstrak, siswabbelajar melalui pengalaman-pengalamannlangsung, 

khususnyaamelalui aktivitassbermain, siswaamemerlukan pengembangannkemampuan penggunaan 

bahasa yang dapat digunakan secara efektif di sekolah, perkembangan sosial siswa bergerak dari 

egosentris menuju kepada kemampuan untuk berempati dengan yang lain. 

 

Dissekolah sangathharus diperhatikannmengenaiisikap, terutamakkerjasama. Kerjasama siswabberarti 

siswaamampu berkolaborasiddengan sesamaasiswa untuk menggapaissuatu tujuannyang telah 

ditentukanbbersama. Dalamkkerjasama siswaatersebut harus menghilangkanssifat egoissdan saling 

percaya, peduli dan saling mengisi kekurangan teman. MenuruttSantosa (2012) menyatakannbahwa 

kerjasamaaadalah suatu bentuk interaksissosial dimana tujuannanggota kelompokkyang satu berkaitan 

erat denganttujuan angotaakelompok yang lain atau tujuan kelompokksecara keseluruhan 

sehinggaaseseorang individuuhanya dapat mencapaiitujuan bila individullain juga mencapaiitujuan. 

Sedangkan pendapatnNasution (2010, hlm. 146) mengemukakannbahwa kerjasamaamerupakan salah 

satu dariaasas didaktikkatau asas dalamiilmuppendidikan. Karakteristikkkejasama itu sendiriiyaitu 

menuruttpendapattDavid (dalam Suyanto, 2005, hlm. 154) mengklasifikasikannempat elemen 

dasarrkerjasama, yaitu : adanya salinggketergantungan yang salinggmenguntungkan pada 

siswaadalam melakukan usaha secaraabersama-sama, adanya interaksiilangsung diantarassiswa 

dalam suatuukelompok, masing-masingssiswa memiliki tanggungjjjawab untuk bisa menguasaiimateri 

yang diajarkan, penggunaaniinterpersonal dan kelompokkkecil secara tepat, yang dimiliki oleh 

setiapssiswa. Begitu jugaaSaputra dannRudyanto (2005, hlm. 40-42) menyatakannbahwa pencapaian 

kerjasamaamenuntut beberapa syarat yang harussdipenuhi olehaanggota, yaitu: adanyaakepentingan 

yangssama, didasariioleh prinsip keadilan, dilandasi olehssikap saling pengertian, adanyaatujuan yang 

sama, salinggmembantu, salinggmelayani, tanggung jawab, salinggmenghargai, dan kompromi. 

Dengannmemadukan latihan bermainnbola pantul dalamppermainan bolaavoli akan berdampak baik 

bagi sikappkerjasamaasiswa, di dalam bermainnbola pantul ini akan lebihhmenuntut kekompakanndari 

masing-masingssiswa sehinggaaakan lebih mudah untuk melatihhkerjasama. 
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Rumusan Masalah Penelitian 

“Apakahaada pengaruhhmetode barmainnbola pantul terhadap kerjasamaadalam permainannbolaavoli, 

dan Seberapaabesar pengaruhhmetode bermain bolaapantul dalam permainannbola voli 

terhadappkerjasama?” 

 
METODE PENELITIAN 

DesainnPenelitian 

Desainnpenelitian yang digunakannpada penelitianiini adalah kuasiieksperimen dengan menggunakan 

desainppenelitian kelompokccontrol tidak ekuivalen (NonequivalentcControl GrouppDesign). Bentuk 

desainnpenelitian ini pemilihan kelassdilakukan tidak secaraaacak, kemudian diadakannpretest dan 

postestuuntuk mengetahui peningkatannkerjasamaasiswa pada masing-masinggkelas. 

Adapunnbentuk desainnyaamenuruttMaulana (2009, hlm. 24): 

O1     X    O2 

O3      O4 

Keterangan : 

 X = Perlakuanneksperimen 

O1= Pretesttuntuk kelompokeeksperimen 

O2= Postestuuntukkkelompokkeksperimen  

O3= Pretestuuntuk kelompokkkontrol 

O4= Postesttuntuk kelompokkkontrol 

LokasiiPenelitian 

Penelitiannini dilakukan di satu sekolahddasar dengan duarrombel kelassyaitu di SDN Pataruman yang 

beralamatkanndi DusunnPataruman Desa Neglasari Kecamatan Darmaraja. 

SubjekpPenelitian 

Populasiipenelitian adalahsseluruh siswakkelas V di SDNnPataruman yang berjumlah 46 siswa. 

Sampelyyang digunakan adalahhkelas VA sebanyak 23 siswaasebagai kelompok eksperimenddan 

kelas VB sebanyak 23 siswassebagai kelompokkkontrol. Penentuan jumlah  sampellberdasarkan 

kemampuannsiswa dalambbermain bolavvoli yang samaarata. 

InstrumennPenelitian 

Adapunninstrument tes yang digunakannyaitu angkettdalam penelitiannmenggunakan skalaaLikert, 

karena dalamppenelitian ini menghendaki jawabannyang benar-benar sikap danrrespon siswatterhadap 

pertanyaan yanggdiberikan. Dengan demikianppeneliti memberikan empattaternatif pilihan 

jawabanyyaitu SS (SangattSetuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju) dannSTS (Sangat Tidak Setuju). 
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AnalisissData 

Pengolahanndan analisissdata merupakanllangkah yang digunakan untukkmenghitung hasilldari 

penelitianyyang telahhdilakukan secaraatepat. Dataayang diperolehhdari hasil instrumenaangket yang 

diberikan padassampel yaitu kelompokeeksperimen dannkelompok kontrol,uuntuk mengetahui 

sikappkerjasama siswaadalam permainan bolaavoli. Pengetesan soallangket dilakukanhhanya 

padappretest dan postesttsaja, selanjutnyaadilakukan perhitunganddari masing-masing soalaangket 

untukkmengetahui nilaiipretest danppostest.  Kemudianhhasil data yanggtelah diperolehhdiuji 

menggunakan ujinnormalitas, uji homogenitas, ujipperbedaan duaarata-rata, dan ujiggain. 

Pengolahanndata dan analisissdata dengannmenggunakan bantuannprogram SPSS 16.0 forrWindows. 

 

HASILlDAN PEMBAHASAN 

Pengolahan DataaBerdasarkan LembarrAngket 

Berikuttini akan diuraikan gambaran mengenaiihasil dari pengolahaniangket yang diberikan 

kepadassiswa kelompokkeksperimen dan kelompokkkontrol. Berdasarkan analisissdata yang dilakukan, 

diketahui hasilluji normalitasspretest pada kelompok eksperimen dan kelompokkkontrol 

berdistribusiinormal dengan tarafssignifikansi α=0.05. Kriteriaadalam pengambilan keputusaniialah 

diterimaaH0 jika nilaippeluang yang diperolehllebih dari atau samaadengan tarafssignifikan (p-value > 

α), tolak H0jjika nilai peluanggyang diperoleh kurangddari taraffsignifikansi (p-value < α). Nilaiip-value 

kelompokkeksperimen senilai 0,906 untukddata pretestddan 0,050 untukkdata postest. Nilai p-value 

kelompokkkontrol senilai 0,419 untuk dataapretest dan 0,105 untuk dataapostest. Sehinggaakedua 

kelompokttersebut memliki p-value > 0,05, makaaH0 diterimaadan bisa dikatakan kedua dataakelompok 

tersebut berdistribusiinormal. Sesudah dilakukan ujiinormalitas, selanjutnyaidilakukan ujiihomogenitas 

untukjmengetahui bervariansaatau tidak datakkelompok eksperimenddan kelompokkkontrol. Untuk taraf 

signifikansinyaaα=0.05, dengan kriteriaapengambilan  keputusan ialahtterima H0 jikaanilai 

peluanggyang diperoleh lebih dari atau sama dengan taraffsignifikan (p-value > α), tolakkH0 jika 

nilaiipeluang yang diperolehhkurang dari tarafssignifikansi (p-value < α). Hasil uji homogenitasskedua 

data kelompokkmemiliki nilaiisignifikansi sebesar 0,641 untukddata pretestddan 0,494 untuk 

dataapostest. Hal tersebut menunjukanbbahwa nilai sigllebih besar dari α=0,05, sehinggahH0 yang 

menyatakannbahwa tidaktterdapat variansaantara kedua hasilldata pretestddan postestddapat 

diterimaadengan kata lain keduakkelompok tersebut homogen. 
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Tabel 1. HasillUjiiHomogenitas  

  Levene'ssTest foreEquality offVariances 

  

F Sig.   

PRETES Equallvariancesaassumed .220 .641 

Equal variancesnot assumed   

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas 

 

 

Setelahuuji normalitassdan ujiihomogenitas dilakukan, selanjutnyaadilakukan ujiiperbedaan dua rata-

rata. Ujiiini dilakukan untukkmengetahui apakah adaaperbedaan antaraasampel. pertama, untuk hasil 

perbedaanddua rata-rata pretesttyaitu sebagai berikut: dikarenakan datappretest kelompokeeksperimen 

dan kelompokjkontrol normallmaka dilakukanuuji-t. Berikuttini adalah hasillperbedaan dua rata-

rataapretesttmenggunakanuuji-t: didapatkan hasilluji perbedaanddua rata-rata 

pretesttmenggunakanuuji-t memiliki nilaiisignifikansi 0,528. Hasilldari perbedaanndua rata-rata 

tersebuttmenunjukkan bahwaanilai signifikansi yang diperoleh lebih dari α=0,05, maka H0 diterima dan 

H1 ditolak. Sehingga dapat ditarik kesimpulannbahwa tidak terdapat perbedaannrata-rata antara 

kelompokseksperimen dan kelompoknkontrol.  

Tabel 3. UjiiPerbedaan DuaaRata-rata Pretest 

  
t-test for Equality of Means 

  

T Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  
Lower Upper 

PRETES Equal variances 

assumed 
-.637 44 .528 -1.13043 1.77594 -4.70962 2.44875 

Equal variances not 

assumed 
-.637 43.340 .528 -1.13043 1.77594 -4.71116 2.45029 

 

  Levene'stTest for Equalityoof 

Variances 

  

F Sig.   

Posttest 

 

Equal variances assumed .476 .494 

Equal variances not assumed   
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Sedangkannhasil ujiiperbedaan duaarata-rata untukpposttest yaitu sebagai berikut: hasil uji 

perbedaanndua rata-ratapposttest menggunakanuuji-t memiliki nilaissignifikansi 0,274. Hasil 

daripperbedaan duaarata-rata tersebut menunjukkan bahwannilai signifikansiiyang diperolehhlebih dari 

α=0,05, makaaH0 diterimaadan H1 ditolak. Sehinggaadapat ditarik kesimpulannbahwa tidak 

terdapattperbedaan rata-ratapposttest antara kelompok eksperimen dankkelompok kontrol. 

Tabel 4. UjipPerbedaan Dua Rata-ratapPosttest 

  t-test for Equality of Means 

  

T Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

  

Lower Upper 

Posttest 

 

Equal variances 

assumed 
1.108 44 .274 2.957 2.668 -2.421 8.334 

Equal variances not 

assumed 
1.108 43.008 .274 2.957 2.668 -2.425 8.338 

 

Langkahsselanjutnya dilakukan ujiiperhitungan gainnternormalisasi yang bertujuanuuntuk 

mengetahuisseberapa besar peningkatanndari hasil belajar menggunakan metodebbermain bola 

pantullpada kerjasamaasiswa dalam bermainnvoli. Berikut ini adalah hasillperhitungan dari 

gaintternormalisasi dari kelompokeeksperimen yang mendapattperlakuan metode bermainnbola 

pantulssecara terbimbingddan kelompokkkontrol yang tanpaaperlakuan sama sekali. Dari 23 

sampelssiswa dari kelompokeeksperimen terdapat delapanssiswa yang memilikiggain menurun/ 

terjadippenurunan, delapanssiswa yang memilikiggain sedang, danntujuh siswaayang memiliki 

gainttinggi. Dengan perolehanrrata-rata gainssebesar -2,43478. Sedangkanppada kelompokkkontrol 

dari 23 sampelssiswa terdapat empat belas siswa yang memiliki gainnmenurun, dua siswaayang 

memiliki gainttetap, lima siswaayang memiliki gainnsedang, dan tigaasiswa yang memiliki gain tinggi. 

Dengan perolehan rata-rataggain sebesar 1, 1,652174.   

 

Setelahhuji data semuanya dilakukan pada kelompokkeksperimen dan kelompokkkontrol, kemudian 

dilakukan pengujianhhipotesis untuk menjawab rumusannmasalah, yaitu apakah terdapatppengaruh 

dari metode bermainnbola pantul terhadap peningkatan sikap kerjasama siswaapada saat bermain 

bolabvoli dan seberapa besar pengaruhddari adanya metode tersebut. Kriteriappenerimaan atau 

penolakannhipotesis dilihat dari nilaiisignifikansi yang diperoleh dariipengolahan data pretesttdan 

posttesttkelompok eksperimenyyang menggunakan perlakuannmetode bermain bolaapantul. Hasil 



 

219 
 

pengolahan ujiinormalitas data pretestddan posttestddari kelompokkeksperimen yang 

mendapatpperlakuan metode bermainnbola pantul melalui ujiililifors Saphiro-Wilkkmemiliki 

nilaiisignifikan 0,906 untuk datappretest dan memilikiisignifikansi 0,050 untukkdata posttest, dari kedua 

hasil uji normalitassdata tersebut memiliki nilaissignifikansi > dan = (0,05) sehinggahH0 diterimaddan 

data dinyatakan berdistribusiinormal. Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 5.  UjinNormalitas PretestpPosttest KelompokeEksperimen Dengan Perlakuan 

MetodeeBermain BolapPantul 

 

Penelitian 

Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. 

Eksperimen Pretest .980 23 .906 

Posttest .914 23 .050 

 

Sedangkannuntuk data kelompokkkontrol sendiri hasillpengolahan uji normalitasddata pretestddan 

posttesttdari kelompokkkontrol melalui ujillilifors Saphiro-Wilkkmemiliki nilai signifikan 0,419 untukddata 

pretesttdan memilikissignifikansi 0,105 untukddatapposttest, dari kedua hasil uji normalitas data 

tersebut memiliki nilai signifikansi > (0,05) sehingga H0 diterimaadan data dinyatakan 

berdistribusinnormal.  

Tabel 6.UjiiNormalitas PretestpPosttest KelompokkKontrol TanpaaPerlakuan 

 

Penelitian 

Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. 

Kontrol  Pretest .958 23 .419 

Posttest .914 23 .105 

Jadiikesimpulan hasilddata menyatakannbahwa kelompokeeksperimen dan kelompok kontrolhH0 

diterima. Maka dikatakanttidak terdapattpengaruh dari penggunaannmetode bermainbbola 

pantultterhadap kerjasamaasiswa dalam permainannbola voli. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkanndata yang diperolehhdan telah diolahsserta di analisissdari penelitianyyang telah 

dilaksanakannpada siswakkelas V di SDNnPataruman selama 12 pertemuan, di mana dua 

pertemuanddigunakan untuk pelaksanaanttes awal danttes akhir. Sehinggaadiperoleh 

kesimpulanssebagai berikut: Penggunaannmetode bermainnbola pantul terhadappkerjasama 

siswaadalam permainanbbola voli, berdasarkan penelitianyyang telah dilakukan dapat 

disimpulkannbahwa tidak terdapatppengaruh terhadap kerjasamassiswa dalam permainan bolavvoli, 

dikarenakan minatssiswa yang kurang menyukaiipermainan bola voliidan perlakuanyyang terlampau 
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sebentar. Dilihat dari segippencapaian, kelompok eksperimenndengan diberikannya perlakuanmmetode 

bermainnbola pantul memiliki rata-rata/ hasil pencapaian tidak melebihisskor α. 
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